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Abstract

The low level of science literacy of students is one of the main challenges in science learning. Therefore, a learning
approach is needed that is able to encourage the improvement of these abilities, one of which is through the application
of the inquiry learning model. The purpose of this study is to examine the influence of the inquiry learning model on
students' science literacy skills in science subjects in grade IV of elementary school. This study uses a quasi-experimental
method with two classes as samples, namely classes IV A and IV B, each consisting of 20 students. The instrument used
was a subjective test. Data analysis is carried out through several stages, namely: first, a normality test to find out whether
the data obtained is normally distributed; second, homogeneity test to see the similarity of variance between groups; third,
test the hypothesis using the t-test if the data is normally distributed and the variance is homogeneous; and fourth,
normalized gain tests to determine the improvement of learning outcomes before and after treatment. The results of the
analysis showed that there was a significant difference in science literacy ability between the experimental class and the
control class. In the experimental class, the maximum Lmax value was 0.147, while in the control class it was 0.115. The
Ltable value for both classes is 0.190, which indicates that the data is normally distributed. The variance homogeneity test
showed that the Fcal for the experimental class (0.700) and the control class (1.759) was both smaller than the Ftable
(2.168), which means that the variance of the two groups was homogeneous at a significance level of 5%. Furthermore,
the two-sided test with a significance level of 0.05 produced a tcount of 5.118, while the ttable was 2.025. Because the
calculation was outside the acceptance area of Ho, Ho was rejected and Ha was accepted, indicating a significant
influence of the inquiry learning model on science literacy. The average initial score of students before the application of
the learning model was 56.75 and increased to 76.5 after learning, with an average gain of 0.421 and a standard deviation
of 0.284. However, there are students who experience a low increase. On the other hand, in the control class, the average
score increased from 49.75 to 53.5 with a gain of 0.064 and a standard deviation of 0.073, which was classified as a
moderate improvement. Based on these results, it can be concluded that the use of the inquiry learning model has a
positive impact on improving students' science literacy in science learning.
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Abstrak

Rendahnya tingkat literasi sains peserta didik menjadi salah satu tantangan utama dalam pembelajaran IPA. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong peningkatan kemampuan tersebut, salah satunya
melalui penerapan model inquiry learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh model inquiry
learning terhadap kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan dua kelas sebagai sampel, yakni kelas IV A dan IV B, masing-masing terdiri dari 20
siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes subjektif. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: pertama,
uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal; kedua, uji homogenitas untuk melihat
kesamaan varians antar kelompok; ketiga, uji hipotesis dengan menggunakan uji-t jika data berdistribusi normal dan
variansnya homogen; dan keempat, uji gain ternormalisasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan literasi sains antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, diperoleh nilai Lmaks sebesar 0,147, sementara pada kelas
kontrol sebesar 0,115. Nilai Ltabel untuk kedua kelas adalah 0,190, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji homogenitas varians menunjukkan bahwa Fhitung untuk kelas eksperimen (0,700) dan kelas kontrol (1,759) keduanya
lebih kecil dari Ftabel (2,168), yang berarti varians kedua kelompok homogen pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, uji
dua pihak dengan taraf signifikansi 0,05 menghasilkan thitung sebesar 5,118, sedangkan ttabel sebesar 2,025. Karena
thitung berada di luar daerah penerimaan Ho, maka Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari model inquiry learning terhadap literasi sains. Rata-rata skor awal peserta didik sebelum diterapkan model
pembelajaran adalah 56,75 dan meningkat menjadi 76,5 setelah pembelajaran, dengan rata-rata gain sebesar 0,421 dan
simpangan baku 0,284. Meskipun demikian, terdapat peserta didik yang mengalami peningkatan rendah. Di sisi lain, pada
kelas kontrol, rata-rata skor meningkat dari 49,75 menjadi 53,5 dengan gain 0,064 dan simpangan baku 0,073, yang
tergolong dalam kategori peningkatan sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
inquiry learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran IPA.
Kata kunci: Kemampuan Literasi Sains, Model Inquiry Learning, Pembelajaran IPA, Kelas IV Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena
dengan pendidkan, seseorang menjadi lebih produktif. Pada dasarnya, pendidikan
adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup, dimulai sejak lahir hingga meninggal
dunia. Menurut Ulfa, dkk. (2017), pendidikan di tingkat sekolah dasar sangat penting.
Salah satu mata pelajaran yang sangat penting adalah pembelajaran IPA atau sains,
karena sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik untuk mengahadapi tantangan di
era modern. Karena itu, literasi sains adalah kemampuan untuk memahami dan
mengkomunikasikan sains secara baik secara lisan maupun tulisan, berargumentasi
dengan benar, berkolaborasi, dan berpikir kritis, dan kreatif.

Sejatinya, pembelajaran IPA bisa mengakomodasi siswa untuk memiliki
kemampuan literasi sains. Di abad ke-21, literasi sains dianggap sebagai topik utama
dalam pendidikan karena kemampuan sains dan teknologi sangat penting untuk
kesuksesan warga negara. Literasi sains, menurut Winata, dkk. (2016) Kemampuan ini
merujuk pada pemanfaatan pengetahuan sains untuk merumuskan pertanyaan,
menyimpulkan berdasarkan bukti, memahami fenomena alam, serta mendukung
pengambilan keputusan terkait dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan.
Kemudian menurut Sari (2023) menyatakan bahwa gerakan literasi sains memiliki
peranan yang krusial bagi peserta didik, sehingga guru dituntut untuk mengintegrasikan
pembelajaran literasi sejak jenjang sekolah dasar. Literasi sains tidak terbatas pada
ruang kelas, melainkan dapat tumbuh dari interaksi dengan lingkungan sekitar. Melalui
komunikasi terhadap berbagai objek yang diamati, meskipun tanpa bantuan visual
secara langsung, peserta didik tetap dapat mengembangkan pemahaman konsep dan
teori ilmiah yang pada akhirnya memperkuat kemampuan literasi sains mereka.

Namun pada kenyataannya, pembelajaran IPA belum bisa mengakomodasi
kemampuan ini. Menurut Fitriani, dkk. (2017), hasil penelitian mengenai penilaian
capaian belajar sains pada level internasional yang dilakukan oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) melalui Program PISA menunjukkan
bahwa literasi sains siswa Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan dengan siswa
dari negara lain. Berdasarkan studi komparatif PISA tahun 2006 yang melibatkan 65
negara, Indonesia berada pada posisi ke-50 dari 57 negara peserta dengan skor rata-
rata 393 (OECD, 2007). Pada tahun 2009, capaian siswa Indonesia sedikit meningkat
dengan menduduki peringkat ke-60 dan rata-rata skor 383 (OECD, 2010). Namun, pada
tahun 2012, posisi Indonesia menurun kembali ke peringkat ke-64 dari 65 negara
dengan skor rata-rata 382 (OECD, 2012). Permasalahan serupa juga ditemukan di salah
satu sekolah dasar di Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
awal sebelum penelitian, diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa dalam
pembelajaran IPA masih tergolong rendah, yang salah satu penyebab utamanya adalah
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi.

Faktor yang mempengaruhi kurangnya literasi sains di tingkat sekolah dasar
menurut Rosilowati (dalam Sari, 2023) rendahnya penguasaan peserta didik dalam
melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
1) minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum; 2) kurangnya pemahaman
terhadap istilah-istilah baru dalam proses ilmiah, yang membuatnya terasa asing; serta
3) kebiasaan peserta didik dalam menerima materi sains secara hafalan tanpa
pemahaman mendalam. Kehadiran literasi sains bertujuan untuk mengubah paradigma
tersebut, dengan mendorong siswa agar tidak hanya menghafal teori, tetapi mampu
mengaitkan dan menerapkan pengetahuan sains dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Perlunya sebuah upaya dalam melatih dan membiasakan kegiatan literasi sains
sejak dini. Menurut Setiawan (dalam Sari, 2023) upaya dalam membekali peserta didik
sejak dini ialah dengan literasi sains berkaitan dengan kehidupan sehari-hari lebih efektif
untuk melatihnya. Karena dengan membiasakan sejak dini lebih baik daripada
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melakukan tindakan pembaruan pada usia tua. Maka dari itu perlu adanya gerakan untuk
melatihnya agar mampu mengiringi zaman teknologi ini. Piaget (dalam Kumala, 2016)
Peserta didik berada pada tahap perkembangan operasional konkret, di mana mereka
memerlukan keterlibatan langsung dengan objek atau pengalaman nyata untuk
mendukung proses belajarnya. Pengalaman langsung berperan penting dalam
mendorong kemajuan kemampuan kognitif pada tahap ini. Dengan terlibat secara
langsung, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna,
sehingga materi yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami karena mereka
mengalami sendiri proses pembelajaran tersebut. Dari permasalahan di atas, salah satu
alternatif solusinya adalah implementasi model pembelajaran yang inovatif, model
pembelajaran bisa dijadikan untuk panduan dan acuan guru, sehingga dapat
merangsang peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengikuti pembelajaran di
kelas. Seperti model pembelajaran inquiry learning. Menurut Setiasih, dkk (2016)
mengungkapkan bahwa pembelajaran model inquiry learning vyaitu kegiatan
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar melalui keterlibatan aktif
dengan melakukan percobaan dan penemuan. Model pembelajaran inquiry adalah cara
mengajar yang bisa meningkatkan kemandirian belajaran peserta didik di sekolah. Model
pembelajaran inquiry ini memposisikan peserta didik untuk bertambah luas daya fikir
secara matang.

Menurut Sugianto, dkk. (2020) Model inquiry merupakan suatu pendekatan dalam
proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir secara ilmiah,
sehingga mereka mampu menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul
dalam kegiatan belajar. Melalui model ini, pemahaman peserta didik dapat berkembang
secara optimal, sekaligus memungkinkan mereka untuk mengomunikasikan ide-idenya
kepada orang lain dengan lebih efektif. Menurut Faturrohman (dalam Prasetiyo, dkk.
2020) tujuan dari model pembelajaran inquiry adalah untuk mendorong peserta didik
mengembangkan kemampuan intelektualnya melalui proses berpikir reflektif. Dalam
penerapannya, peran guru lebih sebagai fasilitator, sementara peserta didik diberi
kebebasan untuk mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan yang mereka
ajukan sendiri. Meskipun demikian, guru tetap memiliki tanggung jawab untuk
membimbing dan mengawasi jalannya pembelajaran agar tetap berjalan dengan tertib
dan efektif. Guna meningkatkan kemampuan literasi sains, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan ilmiah, seperti model inquiry learning.
Model ini sangat cocok diterapkan di lingkungan kelas. Hal ini sejalan dengan
pandangan Schwab (dalam Zhang, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran sains
berbasis inquiry memiliki nilai yang tinggi karena memberikan peluang kepada peserta
didik untuk terlibat langsung dalam proses ilmiah dan memungkinkan mereka
membangun pemahaman sains melalui kegiatan eksploratif.

Dengan demikian di dukung dengan penelitian sebelumnya yaitu oleh Zuriyani
(dalam Pratiwi, dkk. 2019) dengan judul “Pentingnya Literasi Sains dalam Pendidikan”
telah menunjukkan bahwa literasi sains penting untuk kehidupan sehari-hari dan masa
depan peserta didik. Dengan pemahaman sains yang lebih baik, peserta didik dapat
membuat keputusan yang lebih baik dalah kehidupan mereka dan mempersiapkan diri
untuk pekerjaan di masa depan. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan dengan
peneliti sebelumnya dapat dilihat dari metode penelitian, lokasi penelitian serta sampel
dan teknik analisis data.

Penelitian oleh Sintawati (2023) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi
Sains Kelas V Pada Pembelajaran IPA Di SD Negeri Margalaksana” metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan
gambaran yang mendalam tentang fenomena yang diteliti tanpa intervensi langsung.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik, termasuk tes untuk mengukur
pemahaman peseta didik, wawancara tanggapan dari peserta didik, serta dokumentasi
untuk mencatat informasi relevan lainnya.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Adzra Artiani Aqillah (2023) dengan judul
“Pengaruh Metode Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Memahami Konsep PKN
Siswa Kelas VI di SDN Banjarsari Bayongbong” penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, yang berbeda dengan metode deskriptif. Dalam metode eksperimen,
peneliti mengontrol variabel untuk mengamati dampak variabel lain, memungkinkan
peneliti untuk menilai hubungan sebab-akibat. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui uji prasyarat yang mencakup pemeriksaan data, pemberian kode pada
data untuk analisis statistik, serta berbagai tes seperti uji normalitas, uji homogenitas, uji
linearitas, uji hipotesis dan uji N-Gain untuk memastikan keakuratan hasil.

Maka oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada aspek subjek
penelitian yang memfokuskan pada variabel literasi sains dan model inquiry learning.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti diatas, maka
peneliti hendak melaksanakan penelitian dengan mengusung judul “Pengaruh Model
Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV SD”. Secara umum rumusan masalah yang peneliti tentukan yaitu “Apakah
model inquiry learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains pada mata
pelajaran IPA kelas IV SD?” maka tujuan penelitiannya adalah “Untuk mengetahui model
inquiry learning apakah berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2016) yaitu “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Quasi-Eksperimen atau Eksperimen Semu dengan desain Post-test Pree-test, Non-
Equivalent Control Group Design. Berikut adalah rancangan Nonequivalent Control
Group Design.

Tabel 1.1 Desain Penelitian

Kelompok siswa Pre test Perlakuan Post test
Ekperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Adapun instrumen yang mendukung peneliti ini adalah tes. Test merupakan
salah satu teknik penilaian sebagai alat ukur terhadap kemampuan siswa. Menurut
Sugiyono (2016)) “Tes merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data. Instrumen tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
dasar dan pencapaian ataupun hasil belajar”.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dua kali, Pre-test and Post-
test. Adapun bentuk tes yang akan diberikan pada siswa adalah soal uraian. Adapun
teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah uji

. qe n X - X . age
validitas, dengan rumus : r = W(-Z(zfc)y]([znz)g{)@y)q , uji reabilitas, dengan rumus : r =

BA—-BB . SA=SB
—— , tingkat TK = ,
SA IA+IB

2.r11

. 22 daya pembeda, dengan rumus : DP =
"22

dengan rumus : z = xs;x uji homogenitas, dengan rumus : Fypng =

ujinormalitas,

varians besar (vh)?

varians kecil vk2 '’

dan N-Gain, dengan rumus

X1—X2

thitung 59 fngtng
nq.ny

skor posttest—skor preetest

uji-t, dengan rumus

Gain Ternormalisasi (g) = .
skor ideal—skor preetest
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum diberikan treatment pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti
melakukan uji coba intrumen. Kemudian instrumen yang telah diuji cobakan diberikan
kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan sebelumnya telah diberikan
treatment atau perlakuan.
Adapun hasil dari proses pemerolehan data kelas eksperimen dan kelas kontrol
didapatkan hasil rata-rata tes sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-rata Skor Observasi Keterampilan Proses

Aspek Skor Rata-rata

KE1 KE2 KK
Mengamati 2.94 2.38 2.21
Mengelompokkan 2.14 1.82 0.99
Menerapkan 3.04 2.72 1.95
Meramalkan 2.13 1.61 0.68
Menafsirkan 3.00 2.73 2.15
Mengkomunikasikan 3.58 3.24 2.39

Dari data diatas didapatkan bahwa hasil pretest kelas eksperimen dari 20 peserta
didik terdapat 18 peserta didik yang tidak tuntas dan 2 peserta didik tuntas. Sedangkan
untuk kelas kontrol didapatkan data dari 20 peserta didik terdapat 20 peserta didik yang
tidak tidak tuntas.

70
66 5 6
60 a 60 60 60
55 5 M
50 % 5e,
46 a5
36

20 20

H & O R
N v

A A

e elas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Grafik Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Selanjutnya data hasil posttest kelas eksperimen didapat bahwa dari 3 peserta
didik yang tidak tuntas dan 17 peserta didik tuntas. Sedangkan untuk data hasil posttest
kelas kontrol didapat bahwa dari 20 peserta didik terdapat 20 peserta didik yang tidak
tuntas.

100

Gambar 2. Grafik Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Data hasil uji normalitas didapatkan bahwa data berdistubusi normal untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut hasil data normalitas:

Tabel 2 Hasil Data Uji Normalitas

No Kelompok L hitung
Pretest Kelas 0.125

1 Eksperimen

2 Posttest Kelas 0,147
Eksperimen

3 Pretest Kelas Kontrol 0,104

4 Posttest Kelas 0,115

Kontrol

Berdasarkan hasil data tabel tersebut, didapatkan bahwa semua data yaitu Pretest
Kelas Eksperimen, Post-test Kelas Eksperimen, Pre-test Kelas Kontrol dan Post-test
Kelas Kontrol memiliki nilai thiwung lebih kecil dari tuabel (thiung < 0,05). Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data tes kemampuan literasi sains berdistribusi normal.

Data hasil uji homogenitas didapatkan bahwa data pretest homogenitas kelas
eksperimen Fniung < Fraver Mmaka varians dianggap homogen. Berikut hasil data
homogenitas :

Tabel 3 Hasil Data Homogenitas

Kelompok Rata-rata | Simpangan | Varians | Fhitung Frabel
Baku
Pretest kelas eksperimen 11,35 1,94 2,66 0,700
Pretest kelas kontrol 10 1,89 6,31 1,759 | 2,168
Posttest kelas eksperimen 15,3 1,94 3,8 0,700
Posttest kelas kontrol 10,7 1,89 3,58 1,759

Berdasarkan hasil data tabel tersebut, didapatkan bahwa data pretest homogenitas
kelas eksperimen Fhiung (0,700) < Franel (2,168), maka varians eksperimen dianggap
homogen. Sedangkan untuk kelas kontrol dianggap Fhiung (1,759) < Ftavel (2,186), varians
pada kelas kontrol dianggap homogen dengan derajat kebebasan 5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua varians homogen. Sedangkan untuk data posttest
homogenitas kelas eksperimen Fhiwung (0,700) < Fravel (2,168), maka varians eksperimen
dianggap homogen. Sedangkan untuk kelas kontrol Fhiung (1,759) < Fravel (2,168), maka
varians pada kelas kontrol dianggap homogen dengan derajat kebebasan 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen.

Kemudian peneliti menggunakan uji hipotesis, berikut hasil data hipotesis :

Tabel 4 Hasil Data Hipotesis

Kelompok Rata-rata | Simpangan | Fnitung Frabel
Baku
Pretest kelas eksperimen 56,57 8,15 1,585
Pretest kelas kontrol 49,75 12,190 2,025
Posttest kelas eksperimen 76,5 9,76 5,118
Posttest kelas kontrol 53,5 9,472
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Berdasarkan hasil data tabel tersebut, didapatkan bahwa data pretest dengan hasil
thitung (1,585) < tanel (2,025), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan kata lain, tidak
terdapat pengaruh model inquiry learning pada mata pelajaran IPA kelas IV SD.
Sedangkan untuk hipotesis posttest dengan hasil thitung (5,118) > twner (2,025), sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model inquiry learning
pada mata pelajaran IPA kelas IV SD.

Jadi terdapat perbedaan akhir yang signifikan antara kelompok kelas eksperimen
dan kelompok kelas kontrol. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara model inquiry
learning terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA kelas IV SD.

Selanjutnya peneliti melakukan Uji N-Gain, berikut hasil data Uji N-Gain :

Tabel 5 Hasil Data Uji N-Gain

Kelompok Rata-rata Simpangan Baku Kategori
Pretest 56,75
Posttest 76,50 0,284 Sedang
N-Gain 0,421
Indeks N-Gain 0,064

Rata-rata skor peserta didik sebelum diterapkannya model pembelajaran inquiry
learning adalah 56,75, yang kemudian meningkat menjadi 76,5 setelah model tersebut
digunakan. Peningkatan ini ditunjukkan dengan rata-rata gain sebesar 0,421 dan
simpangan baku sebesar 0,284. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, dapat
dilihat pada grafik berikut yang menunjukkan peningkatan literasi sains peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran dengan model tersebut.

Kelas Eksperimen
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Literasi Sains pada Kelas Eksperimen

Hasil Indeks gain dari peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan
pembelajaran menggunakan model inquiry learning rata-rata nilainya yaitu sebesar
0,064 yang termasuk ke dalam kategori sedang.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sari (2023) yang
menunjukkan bahwa model inquiry learning efektif dalam meningkatkan literasi pesrta
didik serta memiliki konsistensi di berbagai jenjang. Berdasarkan beberapa hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa model inquiry learning berpengaruh terhadap kemampuan
literasi sains.

Maka dari itu peneliti juga mengobservasi peserta didik yang hasilnya peserta didik
dapat menjawab sesuai indikator literasi sains yaitu mengidentifikasi masalah ilmiah
yang ada dalam fenomena atau situasi, menjawab pertanyaan seperti “apa masalah
yang bisa diteliti dari proses penguapan air’. Peserta didik dapat menjelaskan ilmu
pengetahuan dalam situasi tertentu, menggambarkan atau menafsirkan fenomena
ilmiah dan memprediksi perubahan serta berani bertanya saat ada konsep yang belum
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dimengerti oleh peserta didik. Kemudian peserta didik dapat mampu menafsirkan untuk
menggunkan data atau bukti ilmiah yang diberikan untuk membuat kesimpulan.
Sehingga literasi sains peserta didik yang diterapkan di SDS Muhammadiyah 2
berpengaruh setelah menggunakan model inquiry learning.

SIMPULAN

Dengan demikian, penelitian ini dapat membuktikan kebenaran hipotesis yaitu
"Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model inquiry learning terhadap
kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD". Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan, penelitian ini memberikan beberapa saran. Pertama, untuk
pihak sekolah, sebagai institusi pendidikan disarankan mempertimbangkan penggunaan
model inquiry learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas, dengan
persetujuan kepala sekolah. Kedua, bagi guru sekolah dasar, khususnya yang mengajar
IPA, disarankan untuk menerapkan model inquiry learning dalam proses pembelajaran
karena terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains. Ketiga, untuk peserta
didik di tingkat sekolah dasar, diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan
literasi sains, mengingat hasil belajar yang berkaitan dengan literasi sains masih belum
optimal. Peserta didik juga dianjurkan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran guna mendukung peningkatan tersebut. Keempat, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan agar melakukan penelitian serupa di lokasi dan jenjang kelas
yang berbeda guna memperluas cakupan dan validitas temuan terkait pengaruh model
inquiry learning.
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